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The Effect of Discipline on Learning Independence and Learning Motivation of Fourth Grade
Students at MI Miftahul Huda Rawasan Jenu Academic Year 2025/2026

Abstract. This research is motivated by the importance of discipline in enhancing student
independence and motivation in elementary schools. The purpose of this study was to determine the
effect of discipline on learning independence and motivation in fourthgrade students at MI Miftahul
Huda Rawasan Jenu in the 2025/2026 academic year. This study used a quantitative approach with a
correlational approach. The population in this study was all 30 fourth-grade students at MI Miftahul
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Huda Rawasan Jenu. Data collection techniques used questionnaires and documentation. Data
analysis was conducted through normality tests, linearity tests, multicollinearity tests, Pearson
correlation tests, and simple linear regression tests using SPSS. The results showed that discipline had
a positive and significant effect on student learning independence, with a significance value of 0.015 <
0.05 and an R-square value of 0.194. Discipline contributed 19.4% to student learning independence.
In addition, discipline also has a positive and significant effect on student learning motivation with a
significance value of 0.015 < 0.05 and an R Square value of 0.193, so that discipline has a 19.3% effect on
student learning motivation. Thus, the higher the level of student discipline, the higher the student's
independence and learning motivation.

Keywoards: Discipline, Learning Independence, Learning Motivation of MI Students

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kedisiplinan dalam meningkatkan
kemandirian dan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap kemandirian belajar dan motivasi belajar siswa kelas IV
MI Miftahul Huda Rawasan Jenu Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV MI Miftahul Huda Rawasan Jenu yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji linearitas,
uji multikolinearitas, uji korelasi Pearson, dan uji regresi linear sederhana dengan bantuan program
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai R Square sebesar
0,194, sehingga kedisiplinan memberikan pengaruh sebesar 19,4% terhadap kemandirian belajar siswa.
Selain itu, kedisiplinan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan
nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,193, sehingga kedisiplinan
memberikan pengaruh sebesar 19,3% terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian, semakin
tinggi tingkat kedisiplinan siswa maka semakin tinggi pula kemandirian dan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Kedisiplinan, Kemandirian Belajar, Motivasi Belajar Siswa MI

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting bagi setiap individu agar dapat berkembang sesuai
dengan potensi yang dimilikinya. Dalam dunia pendidikan, peserta didik merupakan
pusat utama yang akan dikembangkan agar mampu meraih cita-citanya (Rahman,
2025). Pendidikan bertujuan membentuk peserta didik yang berprestasi, berkararkter
mulia, dan mencerminkan nilai-nilai pancasila, yang sebagaimana diharapkan oleh
orang tua,guru, dan pemerintah (Salamah, 2024). Belajar merupakan proses
perubahan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang baik (Okta Fransiska et al., 2024). Selain itu, belajar juga merupakan sarana
untuk menambah wawasan dan pengalaman baru. Proses kegiatan pembelajaran baik
di sekolah maupun di rumah sangat memerlukan nilai-nilai karakter, termasuk
karakter kemandirian belajar yang harus tumbuh dalam diri peserta didik (Suarmini
& Nurjaya, 2023).

Kedisiplinan dalam belajar merupakan faktor penting dalam mencapai
keberhasilan akademik dan pengembangan pribadi. Kedisiplinan merupakan upaya
sadar untuk menaati peraturan yang telah ditetapkan, baik oleh masyarakat maupun
sekolah (Dewi et al., 2020). Kedisiplinan belajar bukan hanya mempengaruhi prestasi
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belajar tetapi juga membentuk karakter dan kebiasaan positif pada diri seseorang
(Sugiarto et al., 2020). Kemandirian belajar dapat terwujud apabila individu memiliki
rasa percaya diri (Mu’'min et al., 2022). Peserta didik yang disiplin cenderung memiliki
kemampuan pengendalian diri yang lebih baik, menetapkan tujuan dengan jelas,
serta termotivasi untuk mencapai tujuan tanpa harus mendapat pengawasan dari
orang lain (Tahitu, 2024). Menurut Blanford (Purwaningsih & Herwin, 2020)
kedisiplinan merupakan salah satu usaha guna membentuk pengendalian diri yang
tidak bersifat memaksakan anak untuk menirukan dan menaati perintah dari orang
dewasa. Kedisiplinan juga menjadi bagian sikap moral yang harus dimiliki oleh siswa,
karena melalui sikap disiplin tersebut siswa dapat mencapai suatu keberhasilan yang
diharapkan (Nurfebrianti et al., 2022). Di samping itu, kedisiplinan belajar dapat
membentuk sikap mandiri siswa, karena melalui kebiasaan belajar yang teratur siswa
dapat belajar untuk mengatur waktu, menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan
pada orang lain, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses
pembelajaran (Kelly, 2022). Fitriya menegaskan bahwa siswa yang memiliki disiplin
belajar tinggi menunjukkan motivasi belajar yang lebih kuat dibanding siswa yang
kurang disiplin. Dengan demikian, kedisiplinan bukan hanya membentuk karakter
siswa, tetapi juga menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kemandirian dan
motivasi belajar mereka (Fitriyani et al., 2020).

Sikap mandiri memudahkan peserta didik dalam menjalani berbagai kegiatan
karena tidak selalu bergantung pada orang lain. Kemandirian belajar menurut
(Simamora et al, 2023) adalah sistem pembelajaran yang didasarkan pada
kedisiplinan diri menggunakan metode belajar yang sesuai dengan dirinya, bersikap
mandiri dalam menyelesaikan berbagai situasi disekitarnya sehingga seseorang dapat
berpikir dan bertindak sendiri dalam proses belajarnya. Peserta didik yang belum
bersikap mandiri akan kesulitan dalam menjalankan tugas dari sekolah dan tugas
lain. Oleh karena itu, kemandirian meruapakan aspek penting dalam kehidupan
setiap individu dan perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik dapat tumbuh
menjadi pribadi yang tangguh dan mampu menghadapi berbagai tantangan di masa
depan (Afiola, 2025). Siswa dikatakan memiliki kemandirian belajar apabila telah
mampu melakukan tugas belajar tanpa selalu bergantung kepada orang lain (Annisa,
2025). Kemandirian dalam belajar dapat dilakukan oleh seseorang jika individu
tersebut memiliki rasa percaya diri (Suhartono, 2024). Sehingga, kemandirian belajar
sangat penting dimiliki oleh setiap siswa agar mereka dapat bertanggung jawab,
mampu memecahkan masalah, dan memiliki rasa percaya diri yang tinggim (Nuraini
et al., 2023). Motivasi adalah dorongan dalam diri individu untuk mencapai tujuan
dan memperoleh kepuasan (Kapti & Winarno, 2022). Motivasi merupakan
kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan yang mengarah pada
pencapaian tujuan tertentu (Fernando et al., 2024). Motivasi belajar merupakan
dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang dan mencerminkan tekad yang kuat
untuk berusaha mencapai tujuan yang diinginkan (Julita et al., 2025). Motivasi belajar
memiliki peran yang sangat penting bagi peserta didik. Oleh karena itu, motivasi
belajar sangat dibutuhkan agar peserta didik memiliki dorongan dan semangat dalam
mengikuti kegiatan belajar (Gau, 2024).
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Tahitu, 2024)
menyatakan bahwa kedisiplinan belajar merupakan faktor penting dalam
meningkatkan keberhasilan akademik serta membentuk karakter positif peserta
didik. Peserta didik yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung mampu mengontrol
perilaku belajar, menaati aturan, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Afiola (2025) menegaskan
bahwa kemandirian belajar perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik mampu
menyelesaikan tugas dan menghadapi berbagai tantangan tanpa bergantung pada
orang lain. Selain itu, penelitian Fitriyani et al. (2020) menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki disiplin belajar tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa yang kurang disiplin. Dengan demikian, kedisiplinan tidak hanya
berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kedisiplinan berperan penting dalam
membentuk kemandirian dan motivasi belajar peserta didik.

Penelitian sebelumnya umumnya hanya meneliti pengaruh kedisiplinan
terhadap motivasi belajar atau kemandirian belajar secara terpisah. Namun,
penelitian yang mengkaji pengaruh kedisiplinan terhadap kemandirian dan motivasi
belajar secara simultan pada siswa MI kelas IV masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengan mengkaji kedua
variabel tersebut secara bersamaan.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kemandirian dan Motivasi
Belajar Siswa Kelas IV MI Miftahul Huda Rawasan Jenu Tahun Pelajaran 2025/2026”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap
kemandirian dan motivasi belajar siswa kelas IV MI Miftahul Huda Rawasan Jenu
Tahun Pelajaran 2025/2026. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
positif dan signifikan kedisiplinan terhadap kemandirian dan motivasi belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian merupakan gambaran sistematis tentang bagaimana
variabel-variabel dalam penelitian akan diukur, dikumpulkan, dan dianalisis. Dalam
rancangan ini dijelaskan desain penelitian, jenis pendekatan, serta teknik analisis
data untuk menjawab hipotesis penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang
dikumpulkan berupa data numerik dan dianalisis secara statistik untuk menguji
hubungan antar variabel. Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data
berbasis angka yang kemudian dianalisis secara objektif untuk menghasilkan
informasi yang terukur mengenai fenomena atau situasi tertentu. Dalam metode
kuantitatif, data diperoleh dalam bentuk angka yang dihitung atau diolah dengan
teknik statistik untuk memberikan hasil yang dapat diandalkan dan sering kali dapat
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas (Latifah et al., 2024).

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menjawab
pertanyaan dengan menggunakan rancangan yang terstruktur, sesuai dengan
sistimatika penelitian ilmiah. Penelitian kuantitatif menggunakan hipotesis untuk
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memberikan dugaan atau jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Meskipun
pada beberapa penelitian kuantitaif tidak menggunakna hipotesis, namun tetap
membutuhkan pertanyaan penelitian untuk menjelaskan diskriptive penelitian.

/Y1
S

X

Y1

Keterangan:
X :Kedisiplinan
Y, :Kemandirian
Y. :Motivasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik total sampling. Teknik ini
merupakan metode penentuan sampel dengan cara menjadikan seluruh anggota
populasi sebagai sampel penelitian. Total sampling digunakan ketika jumlah populasi
relatif kecil, yaitu kurang dari 100 orang, sehingga seluruhnya dapat diikutsertakan
sebagai responden.

Dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan sumber data dalam
memecahkan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV MI Miftahul Huda Rawasan Jenu Tuban dengan jumlah siswa sebanyak 30
orang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui angket, Dengan menggunakan
angket ini, peneliti menyusun sejumlah pernyataan yang diberikan langsung kepada
responden untuk memperoleh data secara terukur. Angket disajikan dalam bentuk
skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju,
kurang setuju dan sangat tidak setuju agar siswa dapat memilih tingkat persetujuan
secara jelas dan konsisten.

Tabel 1 rata-rata skor variabel penelitian

kedisiplinan (X) 84
kemandirian (Y1) 86
motivasi (Y2) 88

Dari tabel diatas bahwa rata-rata skor variabel X adalah 84, Y1 adalah 86, dan Y2
adalah 88.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
Dalam penelitian ini dikelas 4 terdapat siswa 14 laki-laki dan 16 siswi perempuan
di MI Miftahul Huda Rawasan Jenu.
a. Uji Normalitas
Tabel 2 uji normalitas shapiro-wilk

Variabel Statistic df Sig.
X 0,948 30 0,146
Y1 0,934 30 0,065
AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 2553 Vol. 9 No. 2 (2026)
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Y2 0,981 30 0,858
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, diperoleh
nilai signifikansi variabel X sebesar 0,146, Y1 sebesar 0,065, dan Y2 sebesar 0,858.
Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas

Tabel 3 hasil uji linearitas

Hubungan Sig. Sig. Keterangan
Variabel  Linearity Deviation
from
Linearity
X terhadap Y1 0,009 0,168 Linear
X terhadap Y2 0,025 0,594 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas, hubungan variabel X terhadap Y1 memperoleh
nilai Sig. Linearity sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar
0,168 > 0,05, sehingga hubungan X terhadap Y1 dinyatakan linear. Selanjutnya,
hubungan variabel X terhadap Y2 memperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0,025 < 0,05
dan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,594 > 0,05, sehingga hubungan X
terhadap Yz juga dinyatakan linear. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hubungan variabel X terhadap Y1 dan Y2 memenuhi asumsi linearitas sehingga
analisis regresi linear dapat dilakukan.

c. Uji Korelasi Pearson
Tabel 5 uji korelasi pearson

Correlations
X Y1 Y2
X | Pearson Correlation 1 441% | 4397
Sig. (2-tailed) ,015 | ,015
N 30 30 30
Y1 | Pearson Correlation | .441* 1 .641*
Sig. (2-tailed) ,015 ,000
N 30 30 30
Y2 | Pearson Correlation | .439* | .641* 1
Sig. (2-tailed) ,015 | ,000
N 30 30 30

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh bahwa variabel X
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Y1 sebesar 0,441 dengan nilai
signifikansi 0,015 (< 0,05). Selain itu, variabel X juga memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan Y2 sebesar 0,439 dengan nilai signifikansi 0,015 (< 0,05). hubungan
antara Y1 dan Y2 menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,641 dengan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,01), yang berarti terdapat hubungan positif yang kuat dan
signifikan.

d. Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 6 uji regresi linear sederhana X, Y1 dan Y2
Variabel | R | RSquare | F Sig. B t Sig.
X2>Y1 | o441 0,194 6,759 | 0,015 | 0,4 | 2,6 | 0,015
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[ X>Y2 [0439] o193 | 67 [0015]043]259]0015]

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh bahwa variabel X
memiliki hubungan positif dengan Y1 dan Y2 dengan nilai R masing-masing sebesar
0,441 dan 0,439. Nilai koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa variabel
X berpengaruh terhadap Y1 sebesar 19,4% dan terhadap Y2 sebesar 19,3%. Hasil uji F
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05, sehingga model regresi layak
digunakan. Selain itu, hasil uji t juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,015 <
0,05, yang berarti variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y1 dan Y.

B. PEMBAHASAN
Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas 4 MI
Miftahul Huda Rawasan Jenu Tahun Pelajaran 2025/2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode metode Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi variabel X sebesar 0,146, Y1 sebesar 0,065, dan Y2 sebesar
0,858. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,983 pada variabel Y1 dan 0,547 pada
variabel Y2. Kedua nilai tersebut menunjukkan signifikansi > 0,05 sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan
variabel X terhadap Y1 memperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0,009 < 0,05 dan Sig.
Deviation from Linearity sebesar 0,168 > 0,05 sehingga hubungan antara kedisiplinan
dan kemandirian belajar dinyatakan linear. Hubungan variabel X terhadap Y2
memperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0,025 < 0,05 dan Sig. Deviation from Linearity
sebesar 0,594 > 0,05 sehingga hubungan antara kedisiplinan dan motivasi belajar juga
dinyatakan linear. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa hubungan antara
kedisiplinan dan kemandirian belajar memperoleh nilai korelasi sebesar 0,441 dengan
signifikansi 0,015 < 0,05 sehingga terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kedua variabel tersebut (Purwaningsih & Herwin, 2020).

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kedisiplinan
berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar siswa kelas IV MI Miftahul
Huda Rawasan Jenu Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan nilai signifikansi sebesar
0,015 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,194 menunjukkan bahwa kedisiplinan
memberikan pengaruh sebesar 19,4% terhadap kemandirian belajar siswa, sedangkan
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Koefisien regresi sebesar o,4
menunjukkan bahwa setiap peningkatan kedisiplinan akan diikuti peningkatan
kemandirian belajar siswa.

Selain itu, teori sosial kognitif dari Albert Bandura menjelaskan bahwa perilaku
disiplin dapat terbentuk melalui proses pembiasaan, pengamatan, dan pengendalian
diri. Dalam konteks pembelajaran, siswa yang terbiasa disiplin akan belajar
mengontrol perilakunya secara mandiri sehingga mampu menyelesaikan tugas tanpa
ketergantungan kepada orang lain. Dengan demikian, kedisiplinan menjadi dasar
terbentuknya kemandirian belajar siswa.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori self-regulated learning
yang menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa dalam
mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Siswa yang
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memiliki kedisiplinan tinggi cenderung mampu mengatur waktu belajar, menaati
aturan, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan sehingga terbentuk
sikap belajar mandiri (Sari & Surawan, 2025).

Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kemandirian dan Motivasi Belajar Siswa
Kelas 4 MI Miftahul Huda Rawasan Jenu tahun pelajaran 2025/2026

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
kedisiplinan berpengaruh terhadap kemandirian dan motivasi belajar siswa kelas IV
MI Miftahul Huda Rawasan Jenu Tahun Pelajaran 2025/2026. Hasil uji korelasi
Pearson menunjukkan bahwa kedisiplinan memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan kemandirian belajar sebesar 0,441 dengan signifikansi 0,015 < 0,05, serta
terhadap motivasi belajar sebesar 0,439 dengan signifikansi 0,015 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kedisiplinan siswa, maka semakin tinggi pula
kemandirian dan motivasi belajar siswa.

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kedisiplinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar dengan nilai
signifikansi 0,015 < 0,05 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,194. Hal ini
berarti bahwa kedisiplinan memberikan kontribusi sebesar 19,4% terhadap
kemandirian belajar siswa. Selain itu, kedisiplinan juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar dengan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 dan R
Square sebesar 0,193, yang berarti kedisiplinan memberikan kontribusi sebesar 19,3%
terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan merupakan salah satu
faktor penting dalam membentuk kemandirian dan motivasi belajar siswa. Sikap
disiplin yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti datang tepat waktu,
menaati tata tertib sekolah, dan menyelesaikan tugas dengan baik, dapat membantu
siswa menjadi lebih mandiri dan termotivasi dalam belajar (Hartono, 2021). Motivasi
belajar tidak hanya mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi juga memengaruhi cara mereka mengatur waktu, mengatasi
kesulitan, serta mempertahankan fokus selama belajar (Paradipa & Lestari A, 2025).
Sikap disiplin yang timbul dari kesadaran sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan
lama dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul dari pengawasan orang lain
(Riyannor & Hidayat, 2023)

Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan teori motivasi belajar dari
Abraham Maslow yang menjelaskan bahwa motivasi muncul karena adanya dorongan
kebutuhan dalam diri individu. Siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung
lebih teratur dalam belajar, memiliki tujuan yang jelas, dan mampu mengontrol
perilaku belajar sehingga muncul dorongan untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

Menurut teori motivasi intrinsik, kedisiplinan dapat membentuk kebiasaan
belajar yang teratur sehingga siswa memiliki semangat dan dorongan internal dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa yang disiplin biasanya lebih aktif, fokus, dan
bersungguh-sungguh dalam belajar karena memiliki target belajar yang ingin dicapai.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kedisiplinan terhadap
kemandirian dan motivasi belajar siswa kelas IV MI Miftahul Huda Rawasan Jenu
Tahun Pelajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar serta motivasi belajar
siswa. Siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung lebih mampu mengatur
waktu belajar, menaati aturan, bertanggung jawab terhadap tugas, dan memiliki
semangat belajar yang lebih baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk karakter belajar
siswa, khususnya dalam meningkatkan sikap mandiri dan motivasi belajar. Selain itu,
penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan dengan memperkuat teori
selfregulated learning dan teori motivasi intrinsik yang menjelaskan bahwa kebiasaan
belajar yang disiplin dapat membantu siswa mengontrol proses belajarnya secara
mandiri serta meningkatkan dorongan belajar dari dalam diri siswa.
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